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ABSTRACT

This study aims to examine the role of Islamic Religious
Education (PAI) in shaping national insight in Muhammadiyah schools
in Pringsewu Regency. This study used a descriptive qualitative
approach with in-depth interviews, classroom observations, and
curriculum document analysis. The results indicate that the PAI
curriculum in Muhammadiyah schools has successfully integrated
national values, such as patriotism, unity, and interfaith tolerance. PAI
teachers actively teach these values in lessons that involve discussion
and reflection. However, challenges include limited teacher training
and the gap between traditional education and modern technology.
This study suggests the need for improved teacher training and the use
of digital literacy to support more effective teaching of national values.
Overall, Islamic education in Muhammadiyah schools plays a
significant role in strengthening students' national insight, with
opportunities for further development through the use of technology
and collaboration between educational institutions.

KEYWORDS: Islamic Religious Education, National Insight, Tolerance,
Unity, Muhammadiyah Schools, Curriculum, Teacher Training, Digital
Literacy, Indonesia, Educational Challenges.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam pembentukan SDM yang berwawasan kebangsaan di
sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen kurikulum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI di sekolah-sekolah
Muhammadiyah telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan,
seperti rasa cinta tanah air, persatuan, dan toleransi antar umat
beragama. Para guru PAI aktif mengajarkan nilai-nilai tersebut dalam
pembelajaran yang melibatkan diskusi dan refleksi. Namun, tantangan
yang dihadapi termasuk keterbatasan pengembangan SDM seperti
pelatihan guru dan kesenjangan antara pendidikan tradisional dan
teknologi modern. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan
SDM seperti pelatihan bagi guru dan pemanfaatan literasi digital untuk
mendukung pengajaran nilai kebangsaan secara lebih efektif. Secara
keseluruhan, pendidikan Islam di sekolah Muhammadiyah berperan
penting dalam memperkuat SDM di sekolah yang berwawasan
kebangsaan, dengan peluang untuk pengembangan lebih lanjut melalui
penggunaan teknologi dan kolaborasi antar lembaga pendidikan.

KATA KUNCI: Pendidikan Agama Islam, Wawasan Kebangsaan,
Toleransi, Persatuan, Sekolah Muhammadiyah, Kurikulum,
Pelatihan  Guru, Literasi Digital, Indonesia, Tantangan
Pendidikan..
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan moral generasi muda. Sebagai salah satu pilar
utama dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan Islam tidak
hanya berfokus pada pengajaran ajaran agama, tetapi juga berupaya untuk
membentuk individu yang memiliki wawasan kebangsaan yang kuat.
Wawasan kebangsaan yang mencakup rasa cinta tanah air, semangat
persatuan, dan toleransi antar sesama, menjadi sangat penting mengingat
Indonesia merupakan negara dengan keragaman budaya, suku, dan agama
yang sangat tinggi. Keberagaman ini sering kali menimbulkan tantangan
dalam membangun rasa persatuan dan kesatuan, terutama di kalangan
generasi muda yang berada dalam proses pembentukan karakter. Oleh
karena itu, pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menanamkan
nilai-nilai kebangsaan yang harmonis melalui kurikulum yang
mengintegrasikan ajaran Islam dengan semangat nasionalisme yang kuat,
seiring dengan upaya membangun kerukunan antar umat beragama.

Pendidikan Islam, sebagaimana dibahas di berbagai konteks,
bertujuan untuk tidak hanya menanamkan ajaran agama tetapi juga untuk
menumbuhkan pemahaman yang lebih luas tentang persatuan dan
koeksistensi nasional. Tujuan ganda ini terbukti dalam integrasi
pendekatan komunitarian, sipil, dan liberal dalam pendidikan Islam, yang
secara kolektif bertujuan untuk menyeimbangkan identitas agama dengan
tanggung jawab sipil dalam sosialisme pluralistik(Saada, 2022). Di
Indonesia, misalnya, Pendidikan Agama Islam (PAI) dirancang untuk
mempromosikan  pluralisme positif, mendorong siswa untuk
mempertahankan keyakinan agama mereka sambil terlibat secara
konstruktif dengan keyakinan yang beragam, sehingga menumbuhkan
pikiran terbuka dan toleransi(Mu'ti, 2023). Demikian pula, di Belanda,
integrasi Pendidikan Agama Islam (IRE) dengan Pendidikan
Kewarganegaraan (CE) dipandang sebagai mungkin dan diinginkan,
karena membahas identitas, status hukum, partisipasi, dan hak, sehingga
berkontribusi pada masyarakat yang kohesif(Essabane dkk., 2022). Di
Bosnia dan Herzegovina, pendidikan Islam menekankan nilai-nilai antar
budaya seperti keragaman, toleransi, dan dialog, yang sangat penting
untuk menjaga perdamaian dan solidaritas dalam konteks Eropa yang
beragam secara budaya(Sijamhodzi¢-Nadarevi¢, 2023). Selanjutnya, di
Jerman, inisiatif pendidikan antar agama menyoroti pentingnya dialog dan
kerja sama di antara agama yang berbeda, yang penting untuk pendidikan
perdamaian dan menumbuhkan saling pengertian(Abualwafa, 2023).
Pendekatan UEA terhadap pendidikan Islam juga menggarisbawahi
pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap keragaman,
menganjurkan reformasi pendidikan yang menghubungkan pembelajaran
kelas dengan konteks kehidupan nyata untuk meningkatkan sosialisasi
dan kasih sayang siswa(Aderibigbe dkk., 2023). Konsep perjanjian dalam
Islam, sebagaimana dieksplorasi dalam Al-Qur'an, lebih lanjut



mendukung gagasan koeksistensi damai dan hubungan antaragama,
menekankan pentingnya pendidikan dalam mempromosikan nilai-nilai
ini(Rane, 2023). Di Indonesia, program Pendidikan Perdamaian berbasis
Islam (PPBI) berfokus pada pembangunan perdamaian melalui
penyebaran nilai-nilai Islam, yang bertujuan untuk menjembatani
kesenjangan antara Islam ideal dan nyata dengan mempromosikan
non-kekerasan dan budaya perdamaian(Abdul dkk., 2021). Selain itu,
ajaran filsafat Islam di Indonesia telah terbukti mendorong moderasi
agama dan pemikiran kritis, yang sangat penting untuk memahami dan
menghargai keragaman(Rahman dkk., 2022). Terakhir, perjuangan Muslim
Afrika Selatan melawan apartheid mencontohkan bagaimana pendidikan
Islam dapat berkontribusi pada persatuan nasional melalui
pengorganisasian masyarakat dan pembentukan etika, mempromosikan
solidaritas demokratis dan keterlibatan aktif dengan isu-isu sosial yang
lebih  luas(Houston, 2023). Secara kolektif, contoh-contoh ini
menggambarkan bagaimana pendidikan Islam dapat memainkan peran
penting dalam mempromosikan persatuan nasional dan koeksistensi
damai dalam masyarakat yang beragam.

Indonesia sebagai negara demokratis dengan kebhinekaan yang
tinggi membutuhkan pendidikan yang mampu mengelola keragaman
tersebut, baik di ranah sosial maupun budaya. Pendidikan Islam, dengan
landasan ajaran Islam yang mengedepankan prinsip toleransi dan
perdamaian, dapat menjadi medium untuk menanamkan wawasan
kebangsaan, di mana setiap individu diajarkan untuk menghargai
perbedaan dan mengedepankan rasa cinta tanah air di tengah
keberagaman. Pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah
Indonesia, khususnya dalam kurikulum pendidikan Islam, menghadapi
beberapa tantangan yang membatasi pelaksanaannya secara optimal.
Kebutuhan akan pendekatan pluralistik dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) ditekankan untuk menumbuhkan pikiran terbuka dan toleransi di
antara siswa, memungkinkan mereka untuk terlibat secara positif dengan
keyakinan yang beragam(Mu'ti, 2023). Namun, sistem pendidikan Islam
tradisional, seperti pesantren, mengalami perubahan signifikan menyusul
pengakuan formal oleh Legislasi Pesantren, yang dapat mengganggu
nilai-nilai dan praktik pendidikan yang sudah berlangsung lama(Nurtawab
dkk., t.t.). Selain itu, integrasi literasi digital dalam pesantren terbatas,
terutama untuk wanita muda, yang menavigasi tantangan moral online
sambil mematuhi norma-norma gender tradisional, menunjukkan
kesenjangan antara pelatihan agama dan kebutuhan pendidikan
modern(Hefner, 2022). Selain itu, model pendidikan guru saat ini tidak
memiliki perspektif pedagogi kritis yang diperlukan untuk mengatasi
ketidakadilan sosial dan friksi sektarian, yang lazim dalam masyarakat
Indonesia(Raihani, 2020). Pengajaran filsafat Islam menawarkan alternatif
yang menjanjikan dengan mempromosikan pemikiran kritis dan moderasi
agama, yang dapat mengubah perspektif siswa dari eksklusivitas menjadi



inklusivitas(Rahman dkk., 2022). Secara kolektif, wawasan ini
menunjukkan bahwa meskipun pentingnya pendidikan agama diakui,
penerapannya di Indonesia membutuhkan reformasi komprehensif dalam
desain kurikulum, pendidikan guru, dan integrasi alat pendidikan modern
untuk mencapai potensi penuhnya.

Berbagai penelitian menunjukkan Integrasi nilai-nilai kebangsaan ke
dalam Pendidikan Agama Islam (IRE) adalah masalah kompleks yang
bervariasi di berbagai konteks pendidikan. Di Belanda, praktisi IRE
melihat potensi dalam mengintegrasikan pendidikan kewarganegaraan
(CE) dengan IRE, khususnya dalam membina identitas, status hukum,
partisipasi, dan hak, meskipun tantangan muncul dari interpretasi
eksklusif Islam dan kewarganegaraan(Essabane dkk., 2022). Di Indonesia,
ada dorongan menuju pendekatan pluralistik terhadap IRE, yang
menekankan pluralisme positif dan mendorong siswa untuk terlibat
dengan keyakinan yang beragam sambil mempertahankan keyakinan
mereka sendiri(Mu'ti, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan penekanan
pemerintah Indonesia pada moderasi agama, yang mencakup nilai-nilai
seperti non-kekerasan, egalitarianisme, keadilan, dan toleransi, yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang penuh hormat bagi semua
siswa(Mulyana, 2023). Namun, kebangkitan sekolah-sekolah berbasis Salafi
di Indonesia, yang berfokus pada kembali ke 'Islam otentik',
menghadirkan model kontras yang mungkin tidak memprioritaskan
nilai-nilai kebangsaan dengan kuat, meskipun beberapa sekolah Islam
terintegrasi memang memasukkan aspek kurikulum nasional(Makruf &
Asrori, 2022). Selain itu, desain IRE seringkali tidak memiliki keselarasan
antara tujuan yang dimaksudkan dan hasil aktual, terutama dalam
mengintegrasikan tujuan pendidikan yang lebih luas seperti kontribusi
nasional dan global, yang lebih ditekankan di tingkat menengah
atas(Ansyari, 2023). Secara keseluruhan, sementara ada upaya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan ke dalam IRE, tingkat dan
efektivitas upaya ini bervariasi secara signifikan tergantung pada model
dan konteks pendidikan.

Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana pendidikan
Islam dapat dioptimalkan untuk tidak hanya memperkenalkan ajaran
agama yang benar, tetapi juga untuk membangun semangat kebangsaan
yang kuat di kalangan siswa, terutama di tengah tantangan globalisasi,
radikalisasi, dan intoleransi yang semakin mengemuka.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran pendidikan Islam dalam pembentukan wawasan
kebangsaan di sekolah, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
mengintegrasikan kedua elemen ini. Mengingat konteks sosial Indonesia
yang sangat plural, integrasi wawasan kebangsaan dalam pendidikan Islam
memerlukan pendekatan yang sensitif terhadap keragaman agama,
budaya, dan etnis. Tidak dapat dipungkiri bahwa Indonesia menghadapi
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tantangan besar dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif, yang
mampu membangun rasa persatuan tanpa menghilangkan nilai-nilai
religius yang mendalam. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih
jauh bagaimana kurikulum pendidikan Islam di Indonesia dapat disusun
sedemikian rupa agar mampu menghasilkan individu yang tidak hanya
religius, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab terhadap bangsa dan
negaranya..

METODE
PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
Pendekatan kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan
memberikan gambaran mendalam tentang suatu fenomena berdasarkan
pengalaman, persepsi, atau makna yang dimiliki partisipan, tanpa
melakukan abstraksi atau teorisasi yang berlebihan(Furidha, 2024). yang
bertujuan untuk menggali peran pendidikan Islam dalam pembentukan
wawasan kebangsaan di sekolah-sekolah Muhammadiyah tingkat
SMA/SMK/MA di Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai bagaimana pendidikan Islam dapat
mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan, seperti rasa cinta tanah air dan
semangat persatuan, dalam proses pembelajaran di sekolah.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok
informan, yaitu guru Pendidikan Islam, siswa, dan kepala sekolah di enam
sekolah Muhammadiyah di Kabupaten Pringsewu. Guru Pendidikan Islam
menjadi sumber utama karena mereka terlibat langsung dalam pengajaran
agama Islam yang mencakup nilai kebangsaan. Siswa dipilih untuk
memberikan perspektif tentang penerimaan mereka terhadap nilai-nilai
kebangsaan yang diajarkan melalui pendidikan agama. Kepala sekolah
dipilih karena mereka berperan dalam perencanaan dan implementasi
kurikulum di sekolah.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan kepala sekolah
untuk menggali pandangan mereka tentang integrasi wawasan kebangsaan
dalam pendidikan Islam. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi
langsung di kelas untuk melihat bagaimana proses pengajaran dilakukan,
serta menganalisis dokumen kurikulum seperti silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menilai sejauh mana nilai-nilai
kebangsaan diintegrasikan dalam pembelajaran.

Analisis data akan dilakukan menggunakan analisis tematik, di
mana data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
akan dikodekan untuk menemukan tema-tema utama yang berkaitan
dengan peran pendidikan Islam dalam pembentukan wawasan
kebangsaan. Teknik triangulasi juga akan digunakan untuk memastikan
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validitas data dengan membandingkan hasil dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Integrasi Wawasan Kebangsaan dalam Pembelajaran Pendidikan
Islam

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa
pendidikan Islam di sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kabupaten
Pringsewu sudah efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan.
Proses ini mengedepankan pentingnya pendidikan untuk membentuk
warga negara yang bertanggung jawab dan toleran terhadap keragaman.
Menurut Dewey dalam bukunya Democracy and Education, pendidikan
harus mempersiapkan individu untuk hidup dalam masyarakat yang
demokratis, di mana siswa belajar tidak hanya untuk memperoleh
pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan sosial,
tanggung jawab, dan komitmen terhadap kebersamaan(Serpa dkk., 2024).

Guru PAI yang secara aktif mengintegrasikan materi tentang rasa
cinta tanah air, semangat persatuan, dan toleransi antarumat beragama
dalam setiap pelajaran mereka dapat dikaitkan dengan Teori Pendidikan
Multikultural. Menurut Banks (2006), pendidikan multikultural bertujuan
untuk  memperkenalkan siswa pada keragaman budaya dan
mengembangkan pemahaman serta rasa saling menghargai di antara
individu dengan latar belakang budaya yang berbeda. Di dalam konteks
ini, pendidikan Islam di sekolah-sekolah Muhammadiyah mengajarkan
siswa untuk menghargai perbedaan sebagai bagian dari keberagaman yang
ada di Indonesia, selaras dengan teori ini yang menekankan pentingnya
pendidikan yang inklusif dan berbasis pada pluralisme.

Selain itu, pengajaran yang dilakukan oleh guru PAI, yang
mencakup diskusi kelompok dan refleksi bersama, memberikan siswa
kesempatan untuk mengamati, berdiskusi, dan berinteraksi mengenai
nilai-nilai kebangsaan, yang pada gilirannya memperkuat pemahaman dan
komitmen mereka terhadap nilai tersebut.

Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum

Kepala sekolah yang menunjukkan komitmen terhadap integrasi
wawasan kebangsaan dalam pendidikan Islam sejalan dengan teori
Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership) yang
dikembangkan oleh Bass (Nasukah & Maunah, 2021). Menurut Bass,
kepemimpinan transformasional berfokus pada menginspirasi dan
memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan bersama dengan
membangkitkan semangat dan komitmen terhadap visi yang lebih
besar(Nasukah & Maunah, 2021). Dalam konteks ini, kepala sekolah di
sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kabupaten Pringsewu berperan
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penting dalam mengarahkan guru untuk mengintegrasikan nilai
kebangsaan dalam kurikulum, serta memotivasi mereka untuk mencapai
tujuan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek agama tetapi
juga pada penguatan kebangsaan.

Komitmen kepala sekolah ini juga sesuai dengan Teori Kurikulum
(Curriculum Theory) yang dikemukakan oleh Schwab(Melese & Tadege,
2019), yang menekankan bahwa kurikulum harus bersifat dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan sosial dan budaya masyarakat. Dalam hal
ini, kepala sekolah menyesuaikan kurikulum Pendidikan Agama Islam
dengan kebutuhan untuk menanamkan nilai kebangsaan yang kuat di
tengah keberagaman Indonesia.

Tantangan dan Peluang

Meskipun integrasi wawasan kebangsaan dalam pendidikan Islam
menunjukkan hasil yang positif, tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan pelatihan guru dan kesenjangan antara pendidikan
tradisional dengan teknologi modern. Keterbatasan pelatihan guru dalam
mengajarkan materi kebangsaan dengan pendekatan yang lebih modern
menunjukkan bahwa perlu adanya investasi dalam pelatihan berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, terutama dalam hal
pemanfaatan teknologi digital. Dalam hal ini, penerapan teknologi dalam
pengajaran  pendidikan Islam dapat membantu menjembatani
kesenjangan tersebut dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih
terlibat dalam pembelajaran yang berbasis pada teknologi.

Namun, penelitian ini juga menemukan banyak peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat pengajaran nilai kebangsaan dalam
pendidikan Islam, seperti memperkuat kerja sama dengan lembaga
pendidikan lain dan mengintegrasikan literasi digital. Mengintegrasikan
literasi digital dalam pengajaran PAI akan memungkinkan siswa untuk
mengakses lebih banyak informasi, meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, dan memfasilitasi pemahaman mereka tentang kebangsaan dalam
konteks global.

KESI
MPU
LAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan Islam di sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kabupaten
Pringsewu telah berperan efektif dalam membentuk wawasan kebangsaan
siswa. Integrasi nilai-nilai kebangsaan dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam dapat menjadi model yang efektif untuk membangun rasa
cinta tanah air dan persatuan di kalangan generasi muda. Namun, perlu
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adanya upaya lebih lanjut untuk mengatasi tantangan yang ada, seperti
peningkatan pelatihan bagi guru dan pemanfaatan teknologi dalam
pengajaran.
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